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MOTTO 

 

“DAN KEHIDUPAN DUNIA INI, HANYALAH PERMAINAN DAN 

 SENDA GURAU. SEDANGKAN NEGERI AKHIRAT ITU, 

 SUNGGUH LEBIH BAIK BAGI ORANG-ORANG 

 YANG BERTAQWA. Tidakkah Kamu Mengerti?” – QS Al An’am (6) : 32 

 

♥ ♥ ♥ 

 “No matter what happens in life, 

  be good to people. Being 

  good to people is a wonderful 

  legacy to leave behind” – Taylor Swift 

 

“PEOPLE ARE NOT HOMES. 

MANUSIA ITU SEPERTI SUNGAI. SELALU MENGALIR. SELALU 

BERUBAH. ‘SESEORANG’ NGGA AKAN SELALU ADA DISANA JADI 

‘RUMAH’. The Real Home is Yourself”– Banyu Sadewa 

 

 
  ♥ ♥ ♥ 

“Be who you are, know who you are. 

Go after for your dreams” – Avril Lavigne 
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